o iNamun ketlganya ‘memiliki perseps;

- -sama ‘dari blok ke blok, mulai’dari

--'-.-:smw_..masmg mstrumen kekuatan
nasional. “Acuan .yang sama. barn

-j._-komumtas rmhier nasmnai men—_-

demonstraszkan ketelpaciuan dan
: ;-kemgman melakukan - operasi
'-'gabungan yang }auh lebih efi-
“sien. Pengertian ini, sangat pentmg

: Laverna blok strategi raya merupakan

cerminan visi stratediS'suatu'ban&éa
yang dzpromoslkan keluar.“Pada
" Gambar2, terdefinisi sebaoaljantuno
kerangka ketja konseptual “dan
N pemlklran strategis. tentang strategl
-raya Hirarkis paling atas (sebagai
visi bangsa) adalah ‘kepentingan
nasional yang selalu dipromosikan
_-_}:éluar {outward looking). Dijelaskan
tentang tiga -pilihan - instrumen

-'-'-:_.-masmcr-masmg Ancrkatan berbeda '”

' termaju 'adalah MIDLIFE: (n
'mformasm al"_'_:
K _penimgan nasmnai furun’ sampai_ - inteljjen
":'strategl st1ateg1 naszonal per ‘ma- _
- naswnal bersama-sama : dan paralel i
sinergis terdefinisi sebagm strategi

keamanan nasmnal guna menjamin
texcapainya tuju'm kepentmgan na-
sional. (Mastapeter; hal:2) “Tujuan

_ kepentmgan nasional - adalah  ter- -t
_ capa_mya_ tiga _pi_l_al tu}uan, umumiya

adalah" perlindungan’ penduduk,
kedaulatan- - dan - 'kesejahteraan
ekon'omi,‘"bisa ditambah lain-lain.” j

S%rategl keamanan nasional - d1_
sind tidak ada kaitannya dengan

isu. keamanan internal, | seperfi
isu - 1<r1m1nahtas,. k_eamanah in-
‘dividual, ~publik  dan - lainnya.

Edisi terbaru terbitan US Naval
College,menyebutkan blok

War

strategi nasional (di bawah blok

nfo'i‘ma'sibmi_i;"' .
i), kcmbmaSI iin

i yang
: mstmmen kekuatan nasional.’ ‘Sarna

" '5-hainya dengan ed151 lama, ed151_:'-: o
“-terbaru | men]elaskan bahwa dalam
blok National Military - Sfmteg_/ ada.....
: sub blok di bawahnya dagi’ yakm

dzpiomahk 4

polmk ekonom1, militer .
i ij.'_ zfy"onmtzon cu?twe i atau :
; 'Slc_)_na}) _
tipilih - pemermtah sebagai_

ﬁsml ‘dan pmgram guidapce “dan

‘current”serta “desired ‘-capabilities..

(Lloyd et-all; edisi- keempn hal4y
D1 ranah' strategt nasmnai

nassonal” pen} terdm dan strateg;;
mstx_umen bxdang PEM 7 dan_

' Inférrha'Sionai (khusus -di ‘bidang

mlhter terdefinisi. sebaga1 stratecl"
pertahanan ‘nasional). Di bawah

Dblok strategi keamanan nasional
nasional’:

lahir  strategi = militer :
(lebik berorientasi ‘pada operasi -

_gabungan yang sangat efisien, pen).

Lengkaplah biok-blok strategi raya,
berawal dari- kepg_n_i:mgan nasional,

T A P . BT F B S

T A T B T B S T TR R S R

. %ﬁwmm&ﬁu%&wmmwmﬁ%h

Bl oot T 20 M R G B SR T R T T TR e

T AT e T PR

o o T Q- L Mg -

GUARTERDECK

Bl ST B BRELARVL. BB BELL B TW SR IR YT
=TE

B S I e

Gambar No.2 _
Potongan paradigma strategi nasional
Referensi:Dr.Richmond M Lloyd,et-all,edisi tahun 1991, Fundamentals of Force Planning, volurne-Ii
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- nasional. Kenapa terdefmls1 sebava;
' strategi raya7 :

o gota blok blo%\ iersebut harus lebih

U tujuan kepenimgan

‘nasional - d.aﬂ_.  dieksekusi " oleh
strategi- instrumen : keknatan na-
sional terpilih. Instrumen kekuatan
nasional terpilih akan memperkokoh
pelaksanaan . visi bangsa ini_akan
r;_iip,u_'ndegani woleh 'para . Menko
nantinya. - -Banyak.. . sedikitnya

_instrumen yang dipilih dan terpilih
berproses dalam ikatan kuat yang
disebut orkestra nasional. Orkestra
ini berperan aktif saat: kepentmgan
nasional diuji dengan krisis, konflik
dan - Jainnya . versus .aktor yang
mencoeba :ménghalangi tercapainya
tujuan kepeﬁtingan nasional, . ;.-
..Sewajarnya hubungan bilateral,
trilateral dengan negara lain sangat
peka terhadap kepentingan nasonal.

"nasmnal sa]a Blok blok tersebut
o pANEES dx}adxkanra}ukanmana}emen -

}'awabnya sede'rhana, yaxtu ancr-.

-kekuatan nasmml

otorltas keamanan nasmna] per

;'setiap' tmgkat _'-penanakalaﬁ FDO
“adalah cerminan pehbatan strategi
‘instrumen kekuatan nasional yang
terpilih . dan . tentu. saja. instrumen
_kekuatan ; militer- nasional®. akan
‘menjadi pilar kekuatan FDO. ...

Pilihan terbaik dan .paling cost
eﬁect:zreness adalah, aksi yang me-
nentukan (decisive actions) dalam ra-
nah FDO, Inti kekuatan FDO adalah
militer nasional dengan bidak
aktifnya yakni kekuatan Angkatan
Laut, selainaktif dalam penangkalan,
bisa .. diaktifkan perannya - da-
lam -DCW, -yakni . .diplomatics,
constabulary dan. warfighting. Pilar
strategi maritim adalah kekuatan
Angkata_n_' Laut, kekuatan vyang
selain  mampu . diproyeksikan . di
masa bukan perang, juga mampu

' _'-.3’:'9.0%1‘.51
tn}@n}ii]kx. repons 1<0nf11k
dan-rekonstitusi -serta siaga penuh- -
dan komit siap bertarung diporos -
‘Bagaimana konsep.
strategi maritim sebagal superior: .
~-DCW..dan strateg; maritim se’oagal' g
'subordmam :
_ nasmnal penksa Gamba1 No 3.0 ;
yang perlu :
perancrkat an-
dengan. baik
perbedaan”s? dan”S’” dalamhputan :
sirategi. . nasmnal dan . kerangka-.

IR ( strateg1
'penangkzﬂan blasanya {:erdlri dari
'-satu, : dua atau semua ‘sirategi
instrumen
yang d1kendal11\an dan dlkOi]flOl_

-cyang tangguh, tahan Iama ch Suatu. g
tempat a]u, o
krisis -

sebar,” ans

penangkalan.

strategi

Kedua stratecrl
.dlb..ahas * sebagai .
tuk membedakan

strategiraya. Perhatikan ketiga ] blok
subordirasi strategi dengan “s” ini
mencerminkan peran umversa§ yang
bisa dan biasa dilakukan Angkatan
Laut, yakni DCW denganturunannya
masing-masing .di = bawahnya.
“S" besar (the marilime strategy”)
menjelaskan maritim sebagai salah
satu instrumen kekuatan nasional
terpilih, orientasinya lebih kepada
strategi  nasional  (perhatikan
subordinasi blok di bawahnya,pen).
Konsep ini dapat digunakan sebagaj
suatu pendekatan ke arah keamanan

keamanan v

Apapun juga iklim hubungan sebagai instrumen —penangkalan nasional dengan sentra pemikiran
i S Definkign? l '
]
i L 1
1 a maritime Strateqy [ 'THE MARITIME STRATEG‘{[
g :
I i 1 E
Diptematic E ! Constabulary l l Warfighting f -—’ GlobaliRegional Reach l
-{ Power Prajastion Ashars 1
2 Deterrence N Soversigniy Command ofthe Sea
- se ConralSLOC {
] Cosoion |17 Natural Resources’ | | | “Seg Controd ——% Brozd Securty E
L Seduction | Good Orderat Sea 2 Sea Deniad B Environmentsl
|_iSea Linss of Communication | Econamic
(3L0C)
Powser Projection Ashars El P olitical
L Socistal
L W litary
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Gambar No.3. “s” dan 5"
Referensi:Tewes, hal.23
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“mazhab kontinental atau maritim
serta _mempei‘timbangkan * beban
penggunaan kekuatan militer dan
hadirnya semua spektrum sektor
keamanan nasional,

‘Konsep ini dapat dieksplorasi
untuk menjawab pertanyaan atau
men-generik  jawaban  masalah
lain, -misalnya tentang kapasitas
dan ‘kapabilitas Angkatan Laut
yang = dikembangkan untuk
menemukan penugasan per satuan
waktu. tertentu dibantu dengan
model. strategi-ke-tugas. Sampat
di sini, bisa dirasakan pentingnya
kehadiran strategi maritim {dengan
“s" kecil, pen). Strategi maritim
menjadi motor proses pembangunan

> Gambar No..ll..'Re_a_Iismé Srategi

X 'Ref_e}fensi; Yarger, hal55

keamanan - ‘nasional. -~ Gambar
No.4 menjelaskan’ realisme stra- .

tegi ‘terhadap lingkungan dan
interaksinya antara lingkungan itu
sendiri, sebagai bagian konsep dan
pemikiran strategik tentang strategi
raya yang lebih utuh, \
Efisiensi ‘strategik tercapai bila
digabungkan,dikoordinasikan
dengan jajaran birokrasi yang ada
dan badan vang beroperasi di
wilayah berbasis kesadaran domain
maritim dalam rangka membangun
ulang  proses  penciptaan  dan
lahiranya sirafegi nastenal  bagi
keamanan migritim. (Brown, hal.14)

5. Kesimpulan

“hadiran

-sebagai negara maritim. s
' Sudah ‘waktunya strategi ma-
ritim diikuti kebijakan ‘di bidang’
eiemen—elemenﬁya muncul sebagai
perangkat ‘strategis. Legitimasi ke- -

unsur Angkatan Laut,
Marinir, kapal-Kapal non kombatan

pemerintah ~dan Pengawal Pantai...

Nasional selaku unsur kekuatan -
maritim yang diakui internasional
dan  didikte  oleh  strategi
maritim yang kooperatif dalam
wadah = suatu ‘operasi gabungan
menjadikan  semakin “efisien me-
ngatasi isu strategi nasional di
bidang keamanan maritim. Me-
mahami kerangka kerja strategi
raya sekaligus mengisyaratkan

kekuatan Angkatan Laut. Ke dalam, Model strategi raya dengan rasionalisasi pembangunanprogram
tethadap manajemen  Angkatan  hibrida  strategi maritim dan nasional di bawah strategi itu akan
Laut pada wmumnya, strategi ini terpilihnya sebagai instrumen ke- selalu merujuk substansi strategi
memungkinkan para pemimpin kuatan nasional Indonesia cukup yang lebih superior. Pembangunan:
Angkatan Laut menandatangani  menarik sebagai bahan membangun kekuatan militer nasional merujuk
konsep operasi Angkatan Lautnya arsitektur — manajemen nasional kalkulus  kekuatan  pertahanan
berhasis. rujnkan . strategizsirategi  mendatang dan maritim sebagai  nasional dan  cadangannya dan

nasional  yang tercipta untuk
membantu menjelaskan bagaimana
membangun Angkatan Laut dan
Marinir dalam satu tim agar mem-
berikan sumbangan bersama-sama
Angkatan lainnya uniuk mem-
pertahankan bangsa. (Brown, hal.2)

Konsep strategi raya ini dapat
digunakan untuk menjawab ben-
tuk organisasi ke depan yang
lebih  kompleks dan  efisien,
dengan menstrukiurkan keluaran
operasional menjawab  tuntutan
lingkungan dan tujuan strategi

QUARTERDECK

satu anggota instrumen kekuatan
bukan  kelautan. Patut
dalam  definisi domain
maritim termasuk segala sesuatu
vang berhubungan dengan ang-
gotanya, bisa saja pariwisata pantai,
industri kelautan, komunikasi dan
transportasi bawah lant, industri
dan lain-fain. Dengan kekayaan
kandungan  anggotanya, pantas
kalau domain ini menjadi produsen
dan  kesejahteraan
negeri ini..adakah negara yang
tidak makmur dengan struklurnya

nasional,
dicatat

kemakmuran

15

produk kalkulus kekuatan mifiter
nasional dan cadangannya menjadi
rujukankalkuluskekuatan Angkatan
masing-masing.

Konsekuensinya  cetak  biru
skenario pertahanan nasional harus
ada sebagai rujukan besar TNL
Lebih indah lagi kalau kerangka
kerja strategi raya dengan blok
kepentingannasionalke bawahsudah
terstruktur sebagai hasil kompromi
eksekutif dengan legisiatif dan
menjadi rujukan raya bagi rencana
pembangunan nasional mendatang.
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_-Naskah. int. dapat ‘dzkupas sebagal

;'tepatnya perencanaan pembanounan
'tudl kasu,s pertahanan nasional, :

stud1 mana]emen strategls Semooa
‘kekuatan. :

nasmnal atau be;manfaat
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